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ABSTRACT
The research was conducted on February-April 2015 in Hatchery on Jl.
Taman Karya, Pekanbaru-Riau Province. The purpose of this research  is to know
the influence of temperature for survival rate and growth of Tapah (Wallago
leeri). The method used a experimental with design used Randomized Design
Complete (RAL) with 3 (three) treatment temperatures of 27, 29 and 31oC and 4
(four) replicated. The result has shown that the temperature directly influence for
survival rate and growth of Tapah (Wallago leeri) with significant value
(0,00)<(0,05). The best treatment were obtained in 29oC provides the values daily
weight rate is 1,21% and survival rate 100%.
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PENDAHULUAN
Ikan tapah (Wallago leeri)
merupakan salah satu komoditas ikan
air tawar yang memiliki tingkat nilai
ekonomis yang tinggi serta tingkat
konsumen yang cukup tinggi di
pasaran. Namun, dalam
pembudidayaan ikan ini masih
banyak kendala yang dihadapi, salah
satunya adalah tingkat kelangsungan
hidup dan pertumbuhan yang rendah.
Hal tersebut diduga karena faktor
lingkungan yaitu suhu. Suhu sangat
berpengaruh terhadap metabolisme
dalam tubuh dan metabolisme sangat
mempengaruhi proses kelangsungan
hidup dan pertumbuhan pada ikan.
Berdasarkan hal di atas maka perlu
dilakukan penelitian yang
berhubungan dengan pengaruh suhu
agar didapatkan titik suhu yang
optimal bagi kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan tapah.
METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan
pada tanggal 27 Februari–27 April
2015 di Hatchery, Jl. Taman Karya,
Pekanbaru-Riau.
Bahan dan Alat
Ikan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ikan tapah yang
berukuran 15-18cm dengan bobot
tubuh 20-25gram/ekor yang diperoleh
dari hasil tangkapan nelayan di
sepanjang sungai Kampar Kiri Desa
Langgam Kabupaten Pelalawan,
Provinsi Riau. Kemudian ikan tapah
dipelihara dalam akuarium berukuran
80x40x20cm yang telah dilengkapi
sistem sirkulasi air dan heater yang
telah dikalibrasi sebelumnya sesuai
dengan perlakuan dalam penelitian
ini. Pakan yang digunakan untuk ikan
uji adalah ikan rucah 100%.
Peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah timbangan
OHAUS dengan ketelitian 0,1gr
untuk menimbang berat ikan uji dan
pakan, kertas milimeter untuk
mengukur panjang ikan uji, mesin
pompa celup sebagai sumber sirkulasi
air, termometer untuk mengukur
suhu, DO meter untuk mengukur
oksigen terlarut, pH indikator untuk
mengukur pH air, alat tulis dan
beberapa alat tangkap (serokan) untuk
penyamplingan ikan.
Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen, dengan model
Rancangan Acak Lengkap  (RAL)
dengan 3 taraf perlakuan suhu 27, 29
dan 31oC dan 4 kali ulangan. Adapun
model umum rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model tetap seperti yang
dikemukakan oleh Sudjana (1991)
yaitu: = + +
Dimana:
i : 1,2,3,..(perlakuan),
j : 1,2,3,..(pengulangan)
Yij : Variabel yang akan dianalisa
µ : Efek rata-rata sebenarnya
δi : Efek dari perlakuan ke-i yang
sebenarnya
: Efek kesalahan dari perlakuan
ke-i dari ulangan ke-j
Prosedur Penelitian
Wadah penelitian terlebih
dahulu dibersihkan menggunakan
deterjen dan spons kemudian di cuci
bersih hingga tidak tersisa sabun-
sabun yang masih menempel di kaca
akuarium. Apabila wadah telah
bersih, wadah ditutupi dengan terpal
hitam dibagian samping dan
styrofoam dibagian atasnya agar
terjaga dari kondisi/gangguan dari
luar (lingkungan). Kemudian,
akuarium diisi dengan air hingga
ketinggian ±15cm dan selanjutnya
diberikan aerasi berupa sistem
sirkulasi dengan bantuan pompa agar
kadar oksigen terlarut dalam air
tersebut meningkat dan berarus sesuai
dengan habitat asli ikan tapah
tersebut. Setelah 5 hari, ikan uji mulai
disebarkan di setiap akuarium
sebanyak 4 ekor kemudian heater
mulai dipasang satu buah setiap
akuarium sehingga setiap akuarium
memiliki suhu yang berbeda-beda
sesuai dengan perlakuan dalam
penelitian ini.
Ikan tapah ini dipelihara selama
60 hari dengan diberi pakan berupa
ikan rucah yang telah dipotong kecil-
kecil dengan dosis 10% dari bobot
tubuh dan waktu pemberian pakan 3
kali sehari yaitu pada pagi, siang,
sore/malam hari dengan sistem
addlibitum (sampai kenyang).
Pengukuran panjang dan berat
(sampling) dilakukan setiap 15 hari
sekali.
Parameter yang Diukur
1. Tingkah Laku Ikan
Tingkah laku ikan ini akan
didapat melalui pengamatan secara
langsung setiap harinya mulai dari
aktifitas berenang, respon terhadap
makanan dan lingkungannya.
2. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak di
ukur dengan menggunakan rumus
Effendi (1979), yaitu:
Wm = Wt – Wo
Dimana:
Wm : Bobot mutlak (g)
Wt : Bobot rata-rata ikan pada
akhir penelitian (g)
Wo : Bobot rata-rata ikan pada awal
penelitian (g)
3. Laju Pertumbuhan Harian
Laju pertumbuhan harian
dihitung dengan menggunakan rumus
Metaxa et al. (2006), yaitu:
α = (ln wt-ln wo)/t x 100%
Dimana:∝ : Laju pertumbuhan harian (%)
Wt : Bobot rata-rata ikan pada akhir
penelitian (g),
Wo : Bobot rata-rata ikan pada awal
penelitian (g),
t : Lama penelitian (harian)
4. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Pertumbuhan panjang mutlak
ikan uji dihitung dengan
menggunakan rumus Effendi (1979),
yaitu:
Lm = Lt – L0
Dimana:
Lm : Pertumbuhan panjang mutlak
(cm)
Lt : Panjang rata-rata ikan khir
penelitian (cm)
L0 : Panjang rata-rata ikan awal
penelitian (cm)
5. Tingkat Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup
ikan dihitung dengan menggunakan
rumus Effendi (1979), yaitu:
SR = Nt/No x 100%
Dimana:
SR : Tingkat kelulushidupan (%)
Nt : Jumlah ikan hidup pada akhir
penelitian (ekor)
No : Jumlah ikan hidup pada awal
penelitian (ekor)
6. Parameter Kualitas Air
Parameter kualitas air sebagai
data penunjang dalam penelitian ini
adalah pH, DO (oksigen terlarut) dan
ammoniak yang diukur pada awal dan
akhir penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkah Laku Ikan
Pada awal penelitian tingkah
laku dari ikan tapah ini masih terlihat
pasif dan cenderung bergerombolan
di sudut wadah penelitian. Hal ini
disebabkan oleh kondisi lingkungan
yang berbeda dengan alam hidupnya.
Pengamatan dilakukan setiap hari saat
memberikan makan yaitu pada pagi,
siang dan sore/malam hari. Pakan
yang diberikan ke ikan tapah berupa
ikan-ikan kecil segar (rucah) yang
telah dipotong kecil-kecil agar sesuai
dengan bukaan mulutnya. Pada pagi
hari hampir keseluruhan dari wadah
perlakuan suhu 27, 29 dan 31oC ikan
tapah cenderung bergerombolan di
sudut wadah. Namun ada beberapa
ikan tapah pada wadah perlakuan
suhu 29oC memakan pakan yang
diberikan sedangkan ikan tapah pada
wadah perlakuan 27 dan 31oC tidak
merespon pakan yang diberikan. Pada
siang hari saat pemberian makan,
ikan-ikan tapah masih terlihat
bergerombol didasar dan inlet air
dalam wadah dan sama halnya ikan
tapah pada wadah perlakuan 27 dan
29oC merespon pakan yang diberikan
namun ikan tapah di dalam wadah
perlakuan 29oC lebih banyak
memakan pakan yang diberikan
dibandingkan ikan tapah yang di
dalam wadah perlakuan 27oC.
Sedangkan ikan tapah pada wadah
perlakuan 31oC masih tidak merespon
pakan yang diberikan dan cenderung
bergerombolan dibawah heater.
Namun, ada hal yang menarik saat
pemberian makan di sore/malam hari.
Ikan tapah pada wadah perlakuan 27
dan 29oC mulai aktif berenang dan
menyukai berada di inlet air dan
sangat merespon pakan yang
diberikan dengan cara menyambar
setiap pakan yang jatuh ke permukaan
air sedangkan ikan tapah pada wadah
perlakuan 31oC masih bergerombolan
di heater namun hanya ada satu atau
dua ekor ikan yang merespon pakan
yang diberikan.
Dari hasil pengamatan tingkah
laku dapat terlihat bahwa tingkah laku
ikan yang aktif terjadi pada malam
hari dan pada wadah perlakuan 29oC
terlihat ikan tapah sangat aktif dan
merespon pakan yang diberikan jika
dibandingkan dengan wadah
perlakuan 27oC dan 31oC. Sedangkan
pada wadah perlakuan 31oC ikan
tapah sangat tidak aktif bergerak dan
cenderung tidak merespon pakan
yang diberikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian
Almaidah (2014) yang menyatakan
bahwa ikan tapah pada pagi atau
siang hari tidak banyak bergerak atau
pasif dan cenderung tidak merespon
pakan yang diberikan dikarenakan
ikan tapah ini sangat sensitif terhadap
cahaya sehingga lebih banyak diam di
dasar perairan layaknya seperti ikan
mati. Sama halnya dengan penelitian
Yurisman et al, (2010) yang
menyatakan bahwa ikan tapah terlihat
diam di dasar perairan dan tidak
merespon pakan yang diberikan saat
intensitas cahaya banyak masuk ke
dalam perairan karena ikan tapah ini
sangat menyukai tempat perairan
yang gelap, maka dari itu ikan tapah
ini aktif mencari makan di malam
hari.
Pertumbuhan Bobot Mutlak
Hasil pengamatan
pertumbuhan bobot mutlak ikan
tapah dapat dilihat Tabel 2 di bawah
ini.
Tabel 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Tapah (Wallago leeri) Pada Berbagai
Suhu Pemeliharaan
Ulangan Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram)27oC 29oC 31oC
1
2
3
4
22,50
20,00
23,50
21,50
42,25
51,50
47,25
50,70
20,25
10,67
13,75
17,25
Total
Rata-rata
87,50
21,88±1,49b
191,70
47,93±4,21c
61,92
15,48±4,16a
Ket: Huruf superscript yang tidak sama pada kolom diatas menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan
Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Tapah (Wallago leeri) pada
Berbagai Suhu Pemeliharaan
0
10
20
30
40
50
60
70
80
0 15 30 45 60
Be
rat
 (g
ram
)
Hari
27oC
29oC
31oC
Dari Tabel 2 diatas dapat
dilihat bahwa pertambahan bobot
mutlak ikan tapah berbeda-beda
setiap perlakuan yang diberikan.
Dimana pada 27oC (21,88 gram),
29oC (47,93 gram) dan 31oC (15,48
gram). Hasil uji Analisis Variansi
(ANAVA) menunjukkan bahwa
perbedaan suhu yang berbeda
memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap pertumbuhan
bobot mutlak ikan tapah. Interaksi
tertinggi untuk bobot mutlak terdapat
pada 29oC sedangkan untuk hasil
yang terendah terdapat pada 31oC.
Setelah dilakukan uji lanjut Student
Newman Keuls bahwa perlakuan
suhu 31oC sangat berbeda nyata
terhadap perlakuan suhu 27oC dan
29oC sedangkan perlakuan 27oC
berbeda nyata terhadap 29oC.
Dari Gambar 2 dapat dilihat
bahwa pertambahan bobot mutlak
ikan tapah berbeda-beda setiap
perlakuan yang diberikan dan relatif
meningkat. Hal ini dikarenakan ikan
tapah bisa beradaptasi secara
langsung tanpa banyak
mengeluarkan energi dari dalam
tubuhnya. Selain itu juga, pada suhu
29oC ini sistem metabolisme ikan
tapah terlihat sangat baik yang
ditunjukkan dengan adanya respon
aktif terhadap pakan yang diberikan
dan relatif lebih banyak memakan
pakan yang diberikan jika
dibandingkan dengan perlakuan suhu
27 dan 31oC. Sedangkan perlakuan
terendah terdapat pada perlakuan
suhu 31oC. Hal ini dikarenakan ikan
terlalu fokus untuk mengeluarkan
energi dari dalam tubuhnya secara
besar-besaran hanya untuk
menyesuaikan dirinya terhadap suhu
lingkungan yang diberikan. Sehingga
proses metabolisme ikan terganggu
dengan dibuktikan ikan tapah tidak
merespon pakan yang diberikan dan
cenderung diam disudut wadah
ataupun di sekitar heater.
Laju Pertumbuhan Harian
Pertumbuhan bobot harian
pada setiap perlakuan selama
penelitian berbeda-beda (Tabel 3).
Tabel 3. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Tapah (Wallago leeri) Pada Berbagai
Suhu Pemeliharaan
Ulangan Laju Pertumbuhan Harian (%)27oC 29oC 31oC
1
2
3
4
1,10
1,12
1,17
1,19
1,25
1,10
1,11
1,38
1,17
0,67
0,82
0,92
Total
Rata-rata
4,58
1,15±0,04b
4,84
1,21±0,13b
3,58
0,90±0,21a
Ket: Huruf superscript yang tidak sama pada kolom diatas menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan
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Gambar 3. Grafik Laju Pertumbuhan Harian Ikan Tapah (Wallago leeri) pada Berbagai
Suhu Pemeliharaan
Dari Tabel 3 diatas dapat
dilihat bahwa persentase rata-rata
laju pertumbuhan harian ikan tapah
tiap perlakuan menunjukkan bahwa
pertumbuhan harian ikan tapah
terbaik terdapat pada perlakuan suhu
29oC (1,21%) kemudian 27 (1,15%)
dan yang terendah pada 31oC
(0,90%). Hasil uji Analisis Variansi
(ANAVA) (0,031)>0,05 yang berarti
bahwa terdapat perbedaan sangat
nyata pada setiap perlakuan terhadap
laju pertumbuhan harian. Setelah
dilakukan uji lanjut Student Newman
Keuls dapat diketahui bahwa 31oC
sangat berbeda nyata terhadap 29oC
dan 27oC sedangkan 29oC tidak
berbeda nyata terhadap 27oC.
Berdasarkan Gambar 3, laju
pertumbuhan harian yang terbaik
terdapat pada perlakuan suhu 29oC
dilihat dari grafik setiap sampling
mengalami peningkatan yang cukup
tinggi. Hal ini berbanding lurus
dengan hasil dari pertumbuhan bobot
mutlak yang dimana pertumbuhan
tertinggi ini didapat karena ikan
tapah bisa beradaptasi secara
langsung tanpa banyak
mengeluarkan energi dari dalam
tubuhnya. Selain itu juga, pada suhu
29oC ini sistem metabolisme ikan
tapah terlihat sangat baik yang
ditunjukkan dengan adanya respon
aktif terhadap pakan yang diberikan
dan relatif lebih banyak memakan
pakan yang diberikan jika
dibandingkan dengan perlakuan 27oC
dan 31oC. Begitu juga sebaliknya
pada perlakuan suhu 31oC terlihat
grafiknya menurun sedikit pada akhir
sampling dan persentasenya sangat
rendah. Hal ini dikarenakan sistem
metabolisme ikan terganggu dimana
hampir seluruh energi yang ada di
dalam tubuhnya digunakan untuk
beradaptasi dengan lingkungannya,
sehingga energi yang dibutuhkan
untuk metabolisme hanya tersisa
sedikit bahkan tidak ada. Oleh karena
itu ikan tapah pada perlakuan suhu
31oC ini memiliki nafsu makan yang
tidak baik dan tidak aktif merespon
terhadap pakan yang diberikan
sehingga menyebabkan beberapa
ikan mengalami kematian.
Pertumbuhan Panjang Mutlak
Hasil pengamatan panjang rata-
rata individu ikan tapah pada setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4
di bawah ini.
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Tabel 4. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Tapah (Wallago leeri) Pada Berbagai
Suhu Pemeliharaan
Ulangan Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)27oC 29oC 31oC
1
2
3
4
5,25
4,45
5,85
4,15
6,50
6,60
8,00
7,55
3,20
2,40
2,00
2,15
Total
Rata-rata
19,70
4,93±0,77b
28,65
7,16±0,73c
9,75
2,44±0,53a
Ket: Huruf superscript yang tidak sama pada kolom diatas menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan
Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Tapah (Wallago leeri) pada
Berbagai Suhu Pemeliharaan
Dari Tabel 4 diatas dapat
dilihat bahwa setiap perlakuan
mengalami pertambahan panjang
yang berbeda-beda. Pertambahan
panjang rata-rata secara berturut-
turut yaitu 29oC (7,16cm), 27oC
(4,93cm) dan 31oC (2,44cm).
Hasil Uji Analisis Variansi
(ANAVA) menunjukkan bahwa P
(0,00)<0,05 yang bertarti setiap
perlakuan sangat berbeda nyata
terhadap pertumbuhan panjang ikan.
Kemudian dilakukan uji lanjut
Student Newman Keuls didapati
hasil bahwa perlakuan suhu 31oC
sangat berbeda nyata terhadap 27oC
dan perlakuan suhu 27oC berbeda
nyata terhadap 29oC.
Dari Gambar 4 dapat dilihat
bahwa perlakuan terbaik terdapat
pada 29oC dan yang terendah pada
31oC. Hal ini terjadi karena
pertumbuhan sebagian besar
dipengaruhi oleh kualitas air dan
keseimbangan nutrien-nutriennya.
Salah satu parameter kualitas air
yang sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan adalah suhu. Suhu
air yang terlalu tinggi dan terlalu
rendah dapat menyebabkan ikan
tumbuh dan berkembang dengan
tidak baik. Semua jenis ikan
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memiliki toleransi yang rendah
terhadap perubahan suhu air yang
mendadak (Adelina, 2002). Oleh
karena itu, pertumbuhan pada 29oC
lebih besar dibandingkan pada 31oC
karena suhu pemeliharaan 29oC
sesuai dengan tubuh ikan sedangkan
pada 31oC pertumbuhan menjadi
lamban karena disebabkan suhu
pemeliharaan yang terlalu tinggi
sehingga proses metabolisme
terganggu.
Kelangsungan Hidup (SR)
Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa kelangsungan
hidup ikan tapah berkisar antara
68,75-100% (Tabel 5).
Tabel 5. Kelangsungan Hidup (Survival Rate) Ikan Tapah (Wallago leeri) Pada
Berbagai Suhu Pemeliharaan
Ulangan Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)27oC 29oC 31oC
1
2
3
4
100
100
100
100
100
100
100
100
75
75
50
75
Total
Rata-rata
400
100±0,00b
400
100±0,00b
275
68,75±12,50a
Ket: Huruf superscript yang tidak sama pada kolom diatas menunjukkan adanya
perbedaan antar perlakuan
Gambar 5. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Tapah (Wallago leeri) pada
Berbagai Suhu Pemeliharaan
Kelangsungan hidup ikan tapah
yang tertinggi terdapat pada
perlakuan 27oC dan 29oC dengan
100%, sedangkan kelangsungan
hidup ikan tapah terendah terjadi
pada perlakuan 31oC dengan 68,75%
(Gambar 5).
Hasil uji Analisis Variansi
(ANAVA) menunjukkan bahwa
P(0,00)<0,05 yang berarti setiap
perlakuan terdapat perbedaan yang
nyata terhadap kelangsungan hidup
ikan tapah. Kemudian dilakukan uji
lanjut Student Newman Keuls yang
hasilnya menunjukkan bahwa suhu
31oC sangat berbeda nyata terhadap
27oC dan 29oC. Sedangkan antara
27oC dengan 29oC tidak terdapat
perbedaan nyata.
Tingginya angka kelangsungan
hidup ini dikarenakan ikan tapah
telah mampu beradaptasi dengan
baik di kondisi lingkungan wadah
pemeliharaannya. Namun terdapat
perbedaan pada perlakuan suhu 31oC
dimana kelangsungan hidup ikan
tapah rendah (Tabel 5). Perbedaan ini
disebabkan karena ikan tapah
menunjukkan pergerakan yang pasif
berada didasar akuarium dan
disekitar heater serta ikan mengalami
stress untuk beradaptasi terhadap
lingkungannya dan cenderung tidak
merespon pakan yang diberikan
sehingga proses metabolisme tidak
terjadi, nafsu makan menurun dan
menyebabkan penumpukan sisa
pakan didasar akuarium yang
menyebabkan kadar amoniak dalam
air menjadi meningkat. Oleh karena
itu, ikan mengalami keracunan dan
pada akhirnya mengalami kematian.
Kualitas Air
Pada penelitian ini kualitas air
yang diukur adalah derajat keasaman
(pH), oksigen terlarut (DO) dan
amoniak (NH3) (Tabel 6).
Tabel 6. Data Pengukuran Kualitas Air Pemeliharaan Ikan Tapah (Wallago leeri)
Parameter PerlakuanSatuan 27oC 29oC 31oC
pH
DO
(NH3)
-
mg/L
mg/L
5-7
5,35-5,87
0,07-0,15
5-7
5,46-5,97
0,06-0,10
5-7
5,12 -5,26
0,3-0,5
Dari Tabel 6 diatas dapat
dilihat bahwa kisaran kualitas air
selama penelitian pada perlakuan
27oC dan 29oC sudah memenuhi
standar toleransi ikan namun pada
perlakuan 31oC terlihat salah satu
parameter memiliki nilai yang cukup
tinggi yang berdampak negatif pada
ikan tapah yang dipelihara yaitu
amoniak dengan nilai 0,3-0,5 mg/L.
Selama penelitian pH, amoniak dan
oksigen terlarut diukur pada awal
dan akhir penelitian.
Selama penelitian berlangsung
pH tidak pernah mengalami
perubahan yang signifikan. Nilai pH
berkisar antara 5-7. Angka ini masih
bisa di toleransi oleh ikan tapah
untuk kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya. Hal ini juga sesuai
dengan penelitian Almaidah (2014)
bahwa pH yang didapat selama
pemeliharaan ikan tapah berkisar 5-6
dan menurut penelitian Rianti (2014)
pH yang diukur selama pemeliharaan
ikan tapah berkisar 6-7. Kemudian
Syafriadiman et al. (2005)
menyatakan bahwa pH yang baik
untuk ikan adalah 5-9 sedangkan
untuk ikan yang hidup diperairan
rawa memiliki pH yang sangat
rendah sekitar <4.
Kandungan oksigen terlarut
(DO) selama penelitian cukup tinggi
yaitu 5,12-5,97 mg/L. Nilai oksigen
terlarut ini termasuk nilai toleransi
yang baik bagi kehidupan ikan sesuai
dengan pendapat Kordi dan Tanjung
(2007) bahwa oksigen terlarut yang
baik dalam budi daya perairan adalah
5-7 mg/L. Tingginya nilai oksigen
terlarut ini disebabkan oleh adanya
sirkulasi air yang dirancang
sedemikian rupa pada setiap
akuarium dengan menggunakan
bantuan pompa yang mengaliri air
secara terus menerus ke dalam
akuarium. Sehingga keadaan oksigen
terlarut bisa tetap stabil bahkan
bertambah dan juga dengan adanya
bantuan pompa ini untuk membuat
efek arus/percikan air yang sangat
bermanfaat bagi kereaktifan ikan
tapah yang menyukai perairan yang
berarus. Hal ini sesuai dengan
Almaidah (2014) yang melakukan
penelitian pemeliharaan ikan tapah
dengan menggunakan debit air yang
berbeda yang dimana dengan debit
air yang besar (0,41 L/detik)
menghasilkan oksigen terlarut yang
tinggi berkisar antara 5,6-5,9 mg/L.
Amoniak berasal dari kotoran
ikan, sisa makanan hasil dekomposisi
mikroba yang apabila menumpuk
akan berbahaya pada ikan. Pada suhu
pemeliharaan 31oC terlihat
kandungan amoniak nya cukup tinggi
dibandingkan dengan 27oC dan 29oC,
ini dikarenakan ikan tapah pada suhu
pemeliharaan 31oC sangat pasif
berada didasar akuarium dan di
sekitar heater dan cenderung tidak
merespon pakan yang diberikan
sehingga proses metabolisme tidak
terjadi, nafsu makan menurun dan
menyebabkan penumpukan sisa
pakan didasar akuarium yang
menyebabkan kadar amoniak dalam
air menjadi meningkat. Oleh karena
itu, kandungan amoniak di suhu
pemeliharaan 31oC lebih tinggi jika
dibandingkan dengan kandungan
amoniak di 27oC dan 29oC.
KESIMPULAN
Hasil penelitian pengaruh
perbedaan suhu terhadap
kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan tapah (Wallago
leeri) menunjukkan adanya pengaruh
yang sangat nyata P(0,00<0,005)
terhadap pertumbuhan bobot mutlak,
laju pertumbuhan harian,
pertumbuhan panjang mutlak dan
kelangsungan hidup yang secara
visual dapat terlihat dari tingkah laku
ikan tapah ini sendiri.
Tingkah laku ikan tapah pada
pagi dan siang hari cenderung
bergerombolan di sudut wadah dan
hanya pada perlakuan 29oC ada
beberapa ikan memakan pakan yang
diberikan sedangkan ikan tapah pada
27oC dan 31oC tidak merespon pakan
yang diberikan sedangkan pada saat
pemberian makan di sore/malam
hari, ikan tapah pada 27oC dan 29oC
mulai aktif berenang di inlet air dan
sangat merespon pakan yang
diberikan sedangkan ikan tapah pada
31oC masih bergerombolan di heater
dan hanya ada satu atau dua ekor
ikan yang merespon pakan yang
diberikan.
Perlakuan terbaik terdapat pada
suhu 29oC dengan diperoleh nilai
rata-rata bobot mutlak sebesar
47,93gram, persentase rata-rata
pertumbuhan harian 1,21%, rata-rata
panjang mutlak 7,16cm dan
persentase kelangsungan hidup
100%. Sedangkan untuk perlakuan
yang terendah adalah suhu 31oC
dengan berturut-turut diperoleh nilai
rata-rata 15,48gram, 0,90%, 2,44cm
dan 68,75%.
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